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ABSTRAK 

Siswa kelas V SD Negeri 1 BRONDONG menjadi sasaran penelitian ini yang bertujuan untuk membuat media 

scrapbook 3D untuk pembelajaran IPA dengan topik perubahan sifat benda. Penelitian ini menggunakan 

paradigma Research and Development (R&D) sebagai metodologinya. Penelitian dan pembuatan media 

scrapbook ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan yang dikenal dengan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini 

bersumber dari: Dua lembar lembar: satu lembar untuk catatan dan observasi, dan satu lembar untuk wawancara 

dan validasi ahli. Media scrapbook dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validasi yaitu (1) Ahli Media. Hasil 

uji validasi ahli media menunjukkan nilai 82 dari 100 atau 86%. (2) Hasil uji validasi ahli materi dengan skor 

42 dan presentase 76%, menunjukkan bahwa media scrapbook layak untuk dikembangkan. (3) Dengan skor 42 

dan persentase 93% pada uji validasi ahli bahasa, dapat dinyatakan bahwa media Scrapbook tersebut sah. 

Dengan skor 45 dan persentase 95%, media Scrapbook yang dihasilkan lulus uji kepraktisan, yang 

menunjukkan bahwa media tersebut sangat praktis. Hasil uji efikasi disertakan, sehingga persentasenya 

mencapai 74,6. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa media tersebut memiliki dampak yang signifikan. 

  

Kata Kunci: Scrapbook; Hasil Belajar; IPAS 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sangat terbantu dengan adanya media pembelajaran. Oleh karena itu, media 

pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. Sebab, media pembelajaran berfungsi sebagai 

salah satu cara untuk memberikan rangsangan kepada anak agar terjadi proses belajar mengajar. 

Rangsangan yang dimaksud adalah fokus, minat, ide, dan emosi peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan media pembelajaran adalah 

perangkat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi bahan ajar, seperti buku, tape-

cassette recorder, video camera, video recorder, film, slide (bingkai foto), foto, gambar, grafik, 

televisi, dan komputer, menurut Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2017). Jadi, segala sesuatu yang 

dimanfaatkan untuk mengomunikasikan informasi dalam bahan ajar guna membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran disebut media pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas banyak 

memanfaatkan media. Menurut Sadiman (2010), pemanfaatan media pembelajaran meliputi upaya 

mengatasi kendala waktu, jarak, dan sensori. Guru akan membutuhkan waktu yang lebih sedikit 

untuk memberikan informasi pembelajaran jika mereka menggunakan media yang sesuai dengan 

keadaan dan lingkungan di kelas. Menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad (2009), media memiliki 

tiga tujuan utama: memberikan informasi, menginspirasi, dan mengajar. Menurut penjelasan ini, 

media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat untuk menarik siswa, menyajikan konten 

pendidikan, dan membantu pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Menurut Hamalik dalam 

Yusuf (2018), media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan lingkungan belajar, 

mempercepat proses pembelajaran, dan mendukung upaya siswa untuk memahami informasi yang 

ditawarkan guru di kelas. Lebih khusus lagi, menurut Fathurrohman & Sutikno (2009), berikut ini 

adalah tujuan menggunakan media pembelajaran: Mendapatkan minat siswa, membantu percepatan 

pemahaman proses pembelajaran, menghilangkan unsur verbalistik dari cara pesan disajikan, baik 

dalam bentuk tertulis maupun lisan, Mengatasi kendala ruang, Pembelajaran menjadi lebih produktif 

dan komunikatif. Waktu belajar dapat disesuaikan, pembelajaran lebih produktif dan komunikatif, 

Mengurangi ketidaktertarikan siswa terhadap pendidikan.  
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Tidak mungkin untuk mengabaikan pentingnya penggunaan media di kelas. Media 

pembelajaran sangat penting bagi proses pendidikan karena memungkinkan guru untuk menyajikan 

informasi kepada siswa dengan cara yang lebih bermakna. Guru juga dapat menggunakan buku cetak 

dan lembar siswa untuk membantu siswa benar-benar memahami informasi yang mereka sampaikan. 

Hal ini masuk akal mengingat pengalaman belajar siswa didasarkan pada berbagai kegiatan. 

Menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi pengalaman belajar siswa melalui mobilisasi 

semua sumber belajar yang tersedia dan strategi pengajaran yang efisien dan berhasil adalah salah 

satu hal yang harus dilakukan.  

Bahan ajar yang berkualitas tinggi adalah bahan ajar yang dapat meningkatkan antusiasme 

siswa untuk belajar, bermanfaat dan mudah digunakan, menarik perhatian siswa, dan dapat 

memberikan umpan balik dan jawaban, termasuk mendorong mereka untuk berlatih belajar dengan 

benar. Menurut Sudjana & Rivai (2013), keuntungan media pembelajaran bagi siswa meliputi: 

menarik perhatian siswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan berfungsi sebagai strategi 

pengajaran alternatif karena siswa tidak hanya menerima informasi dari satu sumber. Namun, 

pengembang dengan ketentuan dan pendekatan sistematis yang sejalan dengan fakta saat ini juga 

diperlukan untuk media pembelajaran; Oleh karena itu, bentuk penelitian ini dikenal dengan istilah 

penelitian dan pengembangan (R&D), dengan model pengembangan yang disebut R&D. Menurut 

Sugiyono (2015), penelitian dan pengembangan atau R&D bersifat longitudinal, artinya berlangsung 

secara bertahap. Pendekatan penelitian pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) diterapkan dalam kajian dan pengembangan media Scrapbook ini. 

Akibatnya, siswa merasa kesulitan memahami bacaan karena banyak istilah asing, materi 

terlalu padat, siswa seolah harus menghafal materi, media pembelajaran terbatas, penguasaan materi 

oleh guru kurang, dan sistem pembelajaran cenderung monoton sehingga siswa merasa jenuh dalam 

belajar. Hal ini membuat media pembelajaran menjadi penting, terutama pada mata pelajaran IPA 

yang cenderung dihindari oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk mengubah persepsi 

siswa terhadap IPA. Minat siswa terhadap pendidikan IPA dapat distimulasi dengan menggunakan 

media yang menarik, khas, dan lugas. Penggunaan media pembelajaran seperti media scrapbook 

yang digunakan untuk mengajarkan materi IPA tentang perubahan sifat benda akan mempermudah 

pemahaman konsep pembelajaran. Penggunaan media scrapbook yang dipadukan dengan materi 

tentang perubahan sifat benda dapat membantu daya imajinasi siswa dan meningkatkan minat siswa 

terhadap apa yang dipelajari di kelas. Karena tertarik dengan informasi tentang perubahan sifat benda 

terapan, siswa akan lebih tertarik membaca jika media digunakan di kelas. Melihat permasalahan 

tersebut, diperlukan materi pembelajaran yang menarik dan khas untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Media scrapbook dapat memicu minat belajar melalui membaca dan memahami informasi 

tentang bagaimana atribut suatu objek berubah. Karena siswa yang memiliki sedikit pengetahuan 

tentang materi pelajaran dapat menggunakan media yang dibuat dengan mudah untuk membantu 

mereka memahami pelajaran sains alam yang berfokus pada perubahan atribut objek. Murjaim 

mendefinisikan scrapbooking sebagai usaha artistik yang melibatkan menempel pada kertas dan 

menghiasinya untuk menciptakan kreasi imajinatif. Scrapbook masih jarang digunakan sebagai alat 

pengajaran di bidang pendidikan. 

Scrapbook adalah sebuah kriya yang melibatkan penerapan stiker pada kertas dan kemudian 

menghiasinya dengan kreasi artistik. sehingga kita dapat mengemasnya menjadi scrapbook yang 

khas dan menarik untuk dibaca guna menjelaskan gagasan tentang perubahan material pada atribut 

benda dalam scrapbook. Informasi sains alam tentang perubahan material pada atribut benda akan 

disertakan dalam scrapbook. Ada contoh menarik dalam bentuk foto yang menunjukkan bahwa 

perubahan atribut objek bisa sempurna atau tidak sempurna, serta visual yang menjelaskan gagasan 

tentang perubahan sifat objek dan memberikan penjelasan penting untuk memahami konsep tersebut. 

Contoh dapat berupa lukisan atau gambar tempel yang mendorong siswa untuk mempertimbangkan 

pokok bahasan. Media dapat mengubah persepsi bahwa sains alam tidak sesulit yang kita kira karena, 

pada kenyataannya, jika instruktur menyajikan pelajaran yang menarik dan mudah dipahami, 

mempelajari sains alam menjadi sederhana karena kita menemukannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.) Menjelaskan sejauh mana pembuatan media 

Scrapbook 3D dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan Perubahan Sifat Benda telah 

memberikan manfaat bagi siswa SD kelas V. 2.) Menjelaskan bagaimana siswa SD kelas V 
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mempelajari tentang perubahan sifat benda melalui penggunaan media scrapbook 3D. 3.) 

Menjelaskan manfaat bahan scrapbook 3D dalam pembelajaran IPA kepada siswa SD kelas V 

tentang perubahan sifat benda. 4.) Menjelaskan sejauh mana bahan scrapbook 3D valid untuk 

pembelajaran IPA pada pokok bahasan Perubahan Sifat Benda bagi Siswa SD kelas V. Berikut ini 

adalah persyaratan pembuatan produk media pembelajaran scrapbook: Untuk mata pelajaran IPA 

dan IPS, media scrapbook dibuat berdasarkan informasi tentang perubahan sifat benda. Tujuan 

pembuatan media scrapbook adalah untuk menunjang pembelajaran IPA dan IPS. Media scrapbook 

dibuat dengan menggunakan barang-barang yang mudah didapat untuk pembuatan media. Karena 

menggunakan elemen-elemen yang menarik, media scrapbook yang dibuat mudah dibuat dengan 

menggunakan komponen-komponen yang mudah didapat. 

Siswa mungkin terinspirasi untuk bersemangat dalam belajar dan fokus saat belajar dengan 

tampilan media scrapbook yang menarik, konten yang mudah dipahami, dan gambar yang menarik. 

Siswa kelas V sekolah dasar adalah audiens yang dituju. Nilai Pengembangan Profesional bagi Guru 

Guru akan merasa lebih mudah untuk menyajikan materi pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran scrapbook, dan mereka akan dapat membuat materi pembelajaran yang lebih inovatif 

untuk sains dan ilmu pengetahuan alam. Bagi Pembelajar Siswa akan termotivasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran melalui desain scrapbook yang imajinatif dan beragam. Pelatihan dalam 

pembuatan media pendidikan untuk sekolah dapat berfungsi sebagai motivasi tambahan untuk 

kemajuan media yang terkait dengan sains dan ilmu pengetahuan alam. 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dan Pengembangan (R&D) merupakan model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian dan pengembangan atau R&D menurut Sugiyono (2015) bersifat 

longitudinal, artinya progresif. Paradigma penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

media Scrapbook ini. Berikut ini adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses penelitian dan 

pengembangan ADDIE Research and Development (R&D) (Branch, 2009). 

        Gambar 1 Prosedur penelitian pengembangan model ADDIE 

 

Pengumpulan data yang di lakukan peneliti di lakukan dengan beberapa instrumen, yaitu: 

lembar obseravsi, wawancara, lembar validasi ahli, angket respon siswa dan guru, dan evaluasi 

belajar siswa. Rancangan penelitian ini di mulai dari menghitung tingkat kevalidan dari 

menggunakan skala likert dengan kriteria presesntasi tingkat kevalidan oleh wirastiwi (2021) , Uji 

coba awal kemudian diberikan selama fase implementasi, dan pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan media lembar memo untuk memastikan keefektifan media tersebut. Siswa diberikan 

pertanyaan pascauji coba di akhir pelajaran untuk menilai hasil pembelajaran mereka. Keefektifan 

media lembar memo dinilai menggunakan metode analisis data yang diperoleh dari uji coba awal 

dan uji coba akhir. Rumus N-Gain, yang adalah sebagai berikut, digunakan dalam analisis kuantitatif 

untuk memastikan peningkatan: 

N Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Peneliti menghasilkan produk berupa media scrapbook. Berikut adalah gambar  media  

scrapbook yang dikembangkan peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2 media  scrapbook 

1. Analisis (Analyze) 

Menentukan tingkat pembelajaran di kelas V SDN Bondong 1 merupakan tujuan dari tahap 

analisis kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan 

instruktur kelas V SDN Bondong 1. Pada tanggal 2 Mei 2024, instruktur kelas V yang sudah 

menggunakan kurikulum otonom diobservasi dan diwawancarai. 

2. Desain (Design) 

Peneliti merancang media Scrapbook yang dimulai dari Langkah awal sebelum 

mengembangkan media Scrapbook peneliti harus merancang dahulu  pembuatan media tersebut 

adapun langkah awal dalam pembuatan media Scrapbook. 
 

3. Pengembangan (Development) 

Pembuatan media scrapbook dilakukan pada kelas sains. Kegiatan realisasi produk termasuk 

dalam paradigma pengembangan ADDIE. Media scrapbook sesuai dengan tahapan analisis dan 

desain yang direncanakan pada tahap pengembangan. 

Hasil yang diharapkan dari produk media scrapbook ini adalah dapat memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efisien dan menarik bagi instruktur. Meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan membuat pembelajaran lebih sederhana bagi siswa, khususnya pada kelas sains. Media 

scrapbook pada materi perubahan kualitas benda untuk kelas V SD yang telah disusun memiliki 

derajat keabsahan Sangat Valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran, berdasarkan hasil 

kajian evaluasi validator. Hal ini dibuktikan dengan angka persentase yang diperoleh ahli media, 

ahli materi, dan ahli bahasa. Berdasarkan ketiga angka persentase di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media Scrapbook layak untuk digunakan. Ahli media memperoleh suara sebanyak 86%, 

disusul oleh ahli materi (76%), dan ahli bahasa (93%). 

Setelah dilakukan uji coba oleh peneliti, hasil uji praktikalitas didasarkan pada kajian 

jawaban instruktur dan siswa. Media Scrapbook diklaim sangat praktis dalam hal perubahan 

nyata pada atribut objek. Dengan kriteria penilaian yang sangat berguna, analisis data kuesioner 

guru menghasilkan persentase 90%. Namun, dengan menggunakan kriteria yang sangat berguna, 

temuan analisis data siswa menunjukkan tingkat 85,8%. Siswa di sekolah dasar kelas V 

mengikuti ujian hasil belajar, dan temuan analisis data menunjukkan bahwa media Scrapbook 

sangat berhasil. Dengan kriteria penilaian yang sangat efektif, uji efektivitas menghasilkan 

persentase 74,6%. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Peneliti pada tahap implementasi Setelah produk dinyatakan layak oleh tim validator, media 

Scrapbook di uji cobakan pada kelas V semester 2 tanggal 6 juli 2024 di SDN 1 BRONDONG. 

Pada pelaksanaan tahap ini diikuti 36 siswa dan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan orientasi, apersepsi, motivasi, penjelasan materi, tanya jawab, 

memberikan umpan balik, menyimpulkan, dan memberikan refleksi. Untuk menguji tingkat 

kepraktisan media Scrapbook peneliti menggunakan data angket guru dan angket siswa 

berdasarkan responnya untuk mengetahui respon tingkat kepraktisan dari uji coba tersebut. 

Berdasarkan analisis data yang respon guru dan respon siswa. 

5. Evaluasi (Evaluation) 
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Untuk mengevaluasi media scrapbook di SD Negeri BRONDONG 1, peneliti menyebarkan 

angket penilaian. Data penilaian siswa yang terkumpul menunjukkan keefektifan media scrapbook 

dengan skor 74,6% masuk dalam kategori sangat efektif. Rumus N-Gain digunakan untuk 

mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest kelas V. Angket jawaban instruktur menghasilkan 

data sebesar 90%, sedangkan angket respon siswa menghasilkan data sebesar 85,3%. 

 

KESIMPULAN 

Media Scrapbook yang dimaksud oleh peneliti seperti buku yang menjabarkan materi 

tentang perubahan sifat benda yang contohnya ada di sekitar siswa. Produk media Scrapbook ini 

diharapkan dapat menjadi media yang memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan juga menarik. Terutama dalam pembelajaran IPA dan memudahkan siswa 

dalam memahami pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

analisis penilaian validator, tingkat kevalidan media Scrapbook pada materi perubahan sifat benda 

untuk kelas V Sekolah Dasar yang telah dikembangkan dinyatakan Sangat Valid dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran.  

Hal ini dapat dilihat dari nilai presentase yang diperoleh oleh ahli media, ahli materi, dan 

ahli bahasa. Ahli media memperoleh presentase sebesar 86%, sedangkan ahli materi memperoleh 

presentase sebesar 76%, dan terakhir ahli bahasa memperoleh presentase sebesar 93%, dari ketiga 

nilai presentase diatas dapat dikategorikan bahwa media Scrapbook valid untuk digunakan. Hasil uji 

praktikalitas berdasarkan analisis data respon guru dan respon siswa setelah peneliti melakukan uji 

coba. Tingkat praktikalitas media Scrapbook pada materi perubahan sifat benda dinyatakan sangat 

praktis. Hasil analisis data angket guru memperoleh persentase sebesar 90% dengan kriteria 

penilaian sangat praktis. Sedangkan hasil analisis data siswa memperoleh persentase sebesar 85,8% 

dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis data, tingkat keefektifan media Scrapbook 

melalui tes hasil belajar siswa kelas V SD dinyatakan sangat efektif. Hasil uji keefektifan 

memperoleh persentase sebesar 74,6% dengan kriteria penilaian sangat efektif. 
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